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Secondary Metabolite Compounds of Puspa Leaf
(Schima walichii (DC) Korth.) with Potential as Antioxidants

Meli Novitasari

08041282126025

SUMMARY

A degenerative disease is a health condition that causes damage or a gradual
decline in the function of the body's organs and tissues. One of the main factors
that trigger degenerative diseases is the presence of free radicals, which are
reactive molecules that can damage body cells. To combat the adverse effects of
free radicals, the body needs antioxidants, which are compounds that can
neutralize free radicals and protect cells from damage. One source of natural
antioxidants comes from the puspa plant (Schima wallichii (DC) Korth). The
purpose of this study was to determine the ICs value of each pure compound and
the class of compounds contained in puspa leaves (Schima wallichii (DC) Korth).
Determination of antioxidant activity of puspa leaves was carried out qualitatively
(KLT) and quantitatively (UV-Vis Spectrophotometer) using the DPPH method.

The results showed that the 1Csy values of n-hexane, ethyl acetate and
methanol-water fractions of puspa leaves were 39.27 ppm; 68.63 ppm and 223.67
ppm, respectively. The methanol-water fraction has weak antioxidant activity, so
it is not continued at the next stage. The total pure compounds obtained from
puspa leaves after the KCV process and column chromatography are 5 isolates
given the code N1, N2, N3, E1 and E2 with 1Csq values of 19.47 ppm; 89.64 ppm;
127.17 ppm; 61 ppm and 104.54 ppm, respectively. The content of secondary
metabolite compounds owned by puspa leaves, terpenoids contained in isolates
N1, N2 and E1, tannin contained in isolates N1, N3 and E2.

Keywords: Antioxidant Compound dpph, 1C5q, Puspa (Schima wallichii (DC)
Korth.
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Senyawa Metabolit Sekunder Daun Puspa

Schima walichii (DC) Korth. yang Berpotensi Sebagai Antioksidan

Meli Novitasari

08041282126025

RINGKASAN

Gangguan kesehatan yang menyebabkan terjadinya kerusakan atau
penurunan fungsi organ dan jaringan tubuh secara perlahan merupakan penyakit
degeneratif. Salah satu faktor utama yang memicu penyakit degeneratif adalah
keberadaan radikal bebas, yaitu molekul reaktif yang dapat merusak sel-sel tubuh.
Untuk melawan efek buruk radikal bebas, tubuh membutuhkan antioksidan, yaitu
senyawa yang dapat menetralisir radikal bebas dan melindungi sel dari kerusakan.
Salah satu sumber antioksidan alami berasal dari tumbuhan puspa (Schima
wallichii (DC) Korth ). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai 1Csg
setiap senyawa murni dan golongan senyawa yang terdapat pada daun puspa
(Schima wallichii (DC) Korth.Penentuan aktivitas antioksidan daun puspa
dilakukan secara kualitatif (KLT) dan kuantitatif (Spektrofotometer UV-Vis)
menggunakan metode DPPH.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai ICs, fraksi n-heksan, etil asetat dan
metanol-air daun puspa berturut-turut 39,27 ppm; 68,63 ppm dan 223,67 ppm.
Fraksi metanol-air memiliki aktivitas antioksidan yang lemah, sehingga tidak
dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Total senyawa murni yang didapatkan dari
daun puspa setelah dilakukan proses KCV dan kromatografi kolom sebanyak 5
isolat yang diberikan kode N1, N2, N3, Eldan E2 dengan nilai ICsy berturut-turut
19,47 ppm; 89,64 ppm; 127,17 ppm; 61 ppm dan 104,54 ppm. Golongan senyawa
antioksidan yang ditemukan pada daun puspa, yaitu terpenoid terdapat pada isolat
N1, N2 dan E1, tannin pada isolat N3 dan flavonoid pada isolat E2.

Kata Kunci : Senyawa Antioksidan DPPH, 1Cs, Puspa (Schima wallichii (DC)
Korth.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan biodeversitas yang melimpah, jenis tanaman
yang ada di negara Indonesia diperkirakan mencapai 28.000 spesies tanaman dan
6.000 spesies diantaranya termasuk tanaman obat. Masyarakat Indonesia pada
umumya mengenal pengobatan menggunakan bahan herbal yang dikenal dengan
obat tradisional. Dengan adanya pembuktian ilmiah yang komprehensif, pengujian
praklinik dasar seperti determinasi metabolit sekunder secara kuantitatif hingga
pengujian bioaktivitas, sebagaimana pengujian terbesar dalam memanfaatkan
tanaman obat di Indonesia. Menjadi acuan yang mendorong pengembangan
pengobatan tradisional berdasarkan standar ilmiah yang akan berkontribusi pada
kemandirian kesehatan (Qomaliyah et al., 2023).

Kondisi menurunnya kualitas dan fungsi tubuh seperti penurunan fungsi
suatu jaringan atau organ menandakan bahwa tubuh terdampak penyakit
degeneratif. Penyakit degeneratif terjadi secara alamiah dan berdampak pada
kualitas hidup bagi seseorang (Ulfa et al., 2023). Gaya hidup yang buruk seperti
pola makan yang salah disertai kurangnya aktivitas tubuh, hal ini memicu
terjadinya penyakit degeneratif pada sesorang diusia dini (Hafsah et al., 2022).

Antioksidan dikatakan sebagai senyawa yang memiliki kemampuan
memberhentikan reaksi oksidasi meskipun dalam kosentrasi yang kecil. Oksidasi
merupakan suatu reaksi kimia yang dapat menghasilkan radikal bebas sehingga

akan  memicu timbulnya reaksi berantai. Radikal bebas dapat
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disebut sebagi penyebab tubuh terkena penyaki degeneratif. Contoh umum
penyakit degeneratif yaitu penyakit kronik, terkena strok, munculnya tanda-tanda
penuaan pada usia dini, dan katarak (Haryoto dan Frista, 2019).

Dalam penelitian Nugraheni et al. (2022), terdapat tumbuhan teh hijau
(Camellia sinensis L.), tumbuhan dalam familli yang sama dengan tumbuhan (S.
wallichi yaitu theaceae, tumbuhan C. sinensis L. merupakan tumbuhan dengan
kaya akan manfaat bagi kesehatan karena mengandung senyawa-senyawa yang
berpotensi sebagai antioksidan contohnya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, dan glikosida. Kandungan senyawa tanaman teh diketahui terdapat enzim
yang memiliki aktivitas yang dapat menghambat pemicu HIV.

Penelitian Widyasanti et al. (2016), penelitian ini menggunakan tiga larutan
yaitu larutan etanol, larutan etil asetat, dan larutan n-heksan. Hasil dari penelitian
ini ialah tanaman C. sinensis L. memiliki Nilai 1Csy ekstrak n-heksana 203,7846
ppm; ICso dari ekstrak etil asetat sebesar 11,207 ppm dan ICs, ekstrak etanol 96%
sebesar 5,153 ppm. Vitamin C dengan nilai 1Csq sebesar 6,285 ppm digunakan
sebagai kontrol positif pada aktivitas antioksidan. Kadar polifenol dari ekstrak teh
putih ekstrak n-heksana, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol 96% berturut-turut
yaitu 22 %, 57,54% dan 96% untuk nilai 1Cs, dan kadar polifenol sebesar 0,99%.

Daun puspa telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya
yaitu peneliti Widyarti et al. (2018), meneliti ekstrak daun puspa dengan hasil
yang diperoleh ekstrak butanol tergolong sangat aktif dengan nilai yang didapat
sebesar 11,44 untuk ekstrak etil asetat, aquadest dan metanol tergolong kurang

aktif dan nilai 1Cso yang diperoleh sebesar 17,97; 171,94; dan 12,55 dan ekstrak n-
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heksan tidak aktif sebagai antioksidan ditunjukkan dengan nilai ICsq yang
diperoleh sangat tinggi yaitu sebesar 257,91 %. Selanjutnya dilakukan isolasi
individu senyawa bioaktif, dan diduga mengandung senyawa tanin dengan nilai
MS 174,26 g/mol.

Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai senyawa bioaktif pada tanaman
C. sinensis L. yang satu familli dengan tanaman S. wallichii, maka tujuan dari
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut potensi aktivitas serta
kandungan senyawa antioksidan ekstrak daun S. wallichii dalam pengujian ini,
ekstrak daun Puspa direaksikan dengan radikal DPPH, dan kemudian diukur
perubahan warna yang terjadi. Perubahan warna tersebut memberikan indikasi
tentang kemampuan ekstrak dalam menangkap radikal bebas. Hasil dari
penelitian ditunjukan dalam nilai 1Cs, yang merupakan konsentrasi mengurangi
aktivitas radikal DPPH sebesar 50%.

Schima wallichii (DC.) Korth salah satu tanaman yang ditemukan di Taman
Firdaus Universitas Sriwijaya. Meskipun tumbuhan ini tumbuh dengan subur di
sekitar kita dan mudah ditemukan di berbagai area, namun penggunaannya masih
tergolong jarang. Banyak orang yang belum menyadari potensi dan manfaat dari
tanaman puspa, padahal tumbuhan ini memiliki kandungan yang berharga dan
dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan salah satunya sebagai alternative
obat-obatan yang dapat dijadikan sebagai antioksidan yang dapat menetralkan
radikal bebas. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pengetahuan atau
perhatian terhadap keunggulan tumbuhan tersebut, meskipun keberadaannya

cukup melimpah di lingkungan sekitar.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksana, etil asetat,serta
metanol pada daun Puspa (Schima wallichii (DC.) Korth.)?

1.2.2 Apa saja golongan senyawa antioksidan yang terdapat dalam daun puspa?

1.2.3 Berapakah nilai Inhibition Concentration (ICsp) senyawa antioksidan yang
diperoleh dari daun puspa ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.1 Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat, serta metanol
air pada daun puspa (Schima wallichii (DC.) Korth.

1.3.2 Mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang didapat pada daun
puspa yang mempunyai aktivitas antioksidan.

1.3.3 Mengetahui nilai Inhibition Concentration (ICsp) senyawa antioksidan yang
diperoleh dari daun puspa.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut:

1.4.1 Memberikan informasi mengenai golongan senyawa antioksidan dan nilai
ICs0 dari daun puspa (Schima wallichii (DC.) Korth.).

1.4.2 Memberikan informasi bahwasanya daun puspa memiliki nilai manfaat
dalam pengembangan obat-obatan alami sebagai pencegah penyakit
degeneratif yang disebabkan oleh radikal bebas.

1.4.3 Memberikan informasi tambahan untuk penelitian daun puspa selanjutnya.
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